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Abstrak. Kampung Adat Banceuy yang berlokasi di Kabupaten Subang, Jawa Barat, merupakan
Masyarakat Adat Sunda yang masih mempertahankan kearifan lokal, termasuk dalam aspek pangan dan
kesehatan. Melalui budaya pangan berupa lalapan yang ternyata dapat memberi dampak kesehatan, maka
penelitian ini bertujuan menginventarisasi spesies tanaman pangan fungsional yang digunakan oleh
Masyarakat Adat Banceuy. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 32 informan,
meliputi 2 informan kunci dan 30 informan reguler. Hasil penelitian menunjukan 18 spesies tanaman
pangan fungsional yang terklasifikasi dalam 16 famili dimanfaatkan oleh Masyarakat Adat Banceuy.
Apiaceae sebagai famili dominan, dengan tiga spesies perwakilan di antaranya saledri (Apium
graveolens), katuncar (Coriandrum sativum), dan lobak (Raphanus raphanistrum subsp. sativus).
Beberapa spesies dimanfaatkan sebagai lalapan, seperti takokak (Solanum torvum), kadongdong
(Polyscias fruticosa), dan jotang (Acmella paniculata). Adapun berbagai spesies tanaman pangan tersebut
diolah sebagai minuman herbal antara lain seperti pada sirsak (Annona muricata), delima (Punica
granatum), ki amis (Cinnamomum burmanni), salam (Syzygium polyantum), dan seureuh (Piper betle).
Konsumsi sampeu (Manihot esculenta) dan gedang (Carica papaya) dipercayai oleh Masyarakat Adat
Banceuy dapat berkhasiat untuk menambah darah dalam tubuh. Berbagai khasiat dari tanaman pangan
fungsional tersebut yang dipercayai Masyarakat Adat Banceuy meliputi aprodisiak, anti-hipertensi, anti-
kolesterol, diuretik, penambah darah, memperlancar ASI hingga memperlancar diuretik. Hal ini
menunjukkan pentingnya peran tanaman pangan fungsional dalam budaya pangan masyarakat Kampung
Adat Banceuy. Peluang penelitian lanjutan diperlukan untuk memvalidasi khasiat tanaman pangan
fungsional yang belum terbukti secara ilmiah dan memperluas pemahaman terkait potensi tanaman
pangan fungsional.

Kata Kunci : Etnobotani, Kampung Adat Banceuy, Tanaman Pangan Fungsional

1. Pendahuluan

Pangan fungsional merupakan suatu istilah pemanfaatan bahan pangan yang
dapat juga berfungsi sebagai obat. Pangan fungsional merupakan suatu bahan pangan
dengan kandungan yang mencegah atau menurunkan faktor risiko penyebab penyakit,
dan memiliki fungsi fisiologis bagi kesehatan tubuh dengan meningkatkannya (Lobo et
al., 2010). Konsep pangan fungsional pertama kali diperkenalkan pada tahun 1980-an di
Jepang (De Sousa et al., 2011). Tanaman dengan fungsinya dapat berperan sebagai
pangan fungsional yang selanjutnya disebut tanaman pangan fungsional.

Sebagaimana yang telah diketahui, tanaman telah menjadi bagian yang penting
dalam pangan dan peradaban manusia (Copeland & Hardy, 2018). Diskursus mengenai
pangan dan budaya tentunya memang tak dapat dipisahkan karena keduanya memiliki
korelasi antara satu dengan lainnya. Di Indonesia, terdapat Masyarakat Sunda yang
tinggal di Jawa Barat terkenal dengan budaya makanan unik dengan sebutan lalapan,
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yaitu tanaman segar yang dikonsumsi baik mentah maupun diolah dan berperan penting
dalam kesehariannya (Hendariningrum, 2018). Mengonsumsi lalapan dapat memberikan
khasiat bagi kesehatan, salah satunya dengan menyehatkan kulit meningkatkan
kandungan [-karoten serta memperlancar aliran darah (Amrinanto et al., 2019).
Terlebih lagi, mengonsumsi sayuran atau lalapan akan memberikan dampak yang baik
bagi kesehatan dengan berbagai khasiatnya, tidak sebatas pada kesehatan kulit saja.

Di Jawa Barat, terdapat sejumlah kampung adat dengan masyarakat adat Sunda
dengan kearifan lokal yang masih dipegang teguh. Salah satu kampung adat tersebut
adalah Kampung Adat Banceuy yang berlokasi di Kabupaten Subang, Jawa Barat.
Masyarakat Adat Banceuy bahkan beranggapan bawahsannya mereka termasuk
bagiandari alam. Di samping itu, adat-istiadat berupa pelaksanaan upcara adat masih
dipertahankan hingga saat ini (Afif, 2020; Afifa & Moeis, 2017), termasuk budaya
pangan serta meyakini jika makanan dapat berkhasiat untuk kesehatan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi pemanfaatan spesies tanaman pangan
yang terdapat di Kampung Adat Banceuy, Kabupaten Subang, Jawa Barat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kampung Adat Banceuy, Kabupaten Subang, Jawa
Barat, Indonesia. Kampung Adat Banceuy terletak pada elevasi 770 mdpl dengan luas
wilayah sekitar 157 Ha yang pembagian lahannya terdiri atas 47 Ha hutan, 78 Ha
sawah, 20 Ha kebun, dan 12 Ha pemukiman. Umumnya, mata pencaharian Masyarakat
Adat Banceuy merupakan petani yang bercocok tanam pada lahan mereka sendiri, di
sawah, kebun, ataupun pekarangan rumah. Peta Kampung Adat Banceuy ditampilkan
pada Gambar 1.

LOKASI KAMPUNG ADAT BANCEUY
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Gambar 1. Hasil layout peta Kampung Adat Banceuy, Kabupaten Subang, Jawa Barat

Pengambilan data dilakukan mulai dari bulan Mei hingga Juli 2023 dengan
metode wawancara semi-terstruktur. Total 32 informan diwawancarai dengan rincian
dua informan kunci (masing-masing pemangku adat dan ketua kelompok tani) serta 30
informan reguler yang adalah ibu rumah tangga yang terpilih secara acak (random).
Akan tetapi, kedua orang informan kunci dipilih secara sengaja (purposive) dengan
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pertimbangan memiliki informasi yang lebih komprehensif mengenai nilai budaya,
sejarah, dan filosofi kampung adat serta pemanfaatan tanaman. Data yang dikumpulkan
yaitu daftar spesies tanaman pangan fungsional yang dimanfaatkan oleh Masyarakat
Adat Banceuy.

Spesimen tanaman pangan fungsional yang disebutkan saat wawancara lalu
dieksplorasi dengan mengunjungi pekarangan rumah, sawah, kebun, dan hutan dengan
ditenami oleh Ketua Kelompok Tani Banceuy selanjutnya diidentifikasi menggunakan
pustaka kunci identifikasi Flora of Java (Backer & van den Brink, 1963; 1965; 1968)
dan menelaah dari nama lokalnya melalui Tanaman Indonesia Berguna (Heyne, 1987).
Nama-nama spesies tanaman pangan fungsional yang diterima divalidasi melalui situs
web Plants of the World Online (https://powo.science.kew.org/). Data tanaman pangan
fungsional yang dikumpulkan melalui wawancara kemudian disusun. Setiap kolom
berisi atribut nama lokal dan ilmiah tanaman, famili, habitus, lokasi, dan organ yang
dimanfaatkan serta khasiat daro tanaman pangan fungsional tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Pemanfaatan pangan fungsional masih terus-menerus dipraktikkan oleh
Masyarakat Adat Banceuy dan dilestarikan secara turun-temurun. Selain dikonsumsi
sebagai bahan pangan, berbagai macam spesies tanaman pangan fungsional ini diyakini
olen Masyarakat Adat Banceuy memiliki khasiat-khasiat tertentu yang dapat
menyehatkan. Sebelumnya, Weking et al. (2023) dan Gondokesumo et al., (2023) telah
terlebih dahulu melakukan studi mengenai pengunaan tanaman obat di Kampung Adat
Banceuy yang ternyata terdapat sejumlah kesamaan spesies tanaman yang dikonsumsi
berikut dengan cara pengolahan, dan khasiat yang dipercayai dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang dilakukan kepada ke-32
informan, tercatat sebanyak 18 spesies tanaman pangan fungsional yang diklasifikasi ke
dalam 16 famili oleh Masyarakat Adat Banceuy. Apiaceae merupakan famili yang
dominan dengan adanya tiga spesies yang menjadi perwakilan, yaitu saledri (Apium
graveolens), katuncar (Coriandrum sativum), dan lobak (Raphanus raphanistrum subsp.
sativus). Sebagian besar praktik pengolahan pangan fungsional dilakukan dengan
menjadikan berbagai spesies tanaman pangan tersebut sebagai bahan minuman herbal
seperti pada sirsak (Annona muricata), delima (Punica granatum), ki amis
(Cinnamomum burmanni), salam (Syzygium polyantum), dan seureuh (Piper betle).
Biasanya, proses pengolahannya dilakukan dengan direbus ataupun diseduh, kemudian
air rebusan atau seduhannya diminum secara berkala. Selengkapnya, daftar spesies
tanaman pangan fungsional di kampung Adat Banceuy ditampilkan pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Daftar tanaman pangan fungsional di Kampung Adat Banceuy

Cara
Pemanfaat
. Nama Nama Nama an oleh .
Khasiat Famili Spesies Lokal Organ Masyaraka Referensi
t Adat
Banceuy
Aprodisiak  Arecaceae Areca Jambe Buah Dimakan Anthikat et
cathechu L. langsung al., 2013
Asteraceae  Acmella Jotang Daun, Dimakan Sharma et
paniculata perbunga langsung al., 2011
(Wall. ex an sebagai
DC)) lalapan
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Cara

Pemanfaat
. Nama Nama Nama an oleh .
Khasiat Famili Spesies Lokal Organ Masyaraka Referensi
t Adat
Banceuy
R.K.Jansen
Solanaceae  Solanum Takokak Buah Dimakan -
torvum Sw. langsung
sebagai
lalapan
Anti- Annonaceae  Annona Sirsak Daun Air Sokpe et
hipertensi muricata L. rebusan al., 2020
daun
diminum
Apiaceae Apium Saledri Daun Sebagai Pratiwi et
graveolens bumbu al., 2019
L. masak
Apiaceae Coriandrum  Katuncar  Biji Sebagai Wang et
sativum L. bumbu al., 2022
masak
Cucurbitace  Cucumis Bonteng Buah Dimakan Pertami et
ae sativus L. langsung al., 2017
Brassicacea  Raphanus Lobak, Umbi, Dimakan Kook et
e raphanistru  kobak daun langsung al., 2014
m subsp.
sativus  (L.)
Domin
Lythraceae  Punica Delima Daun, Air Asgary et
granatum L. buah rebusan al., 2015
daun
diminum,
buah
dimakan
Myrtaceae Syzygium Salam Daun Air Ismail et
polyanthum rebusan al., 2013
(Wight) daun
Walp. diminum
Solanaceae  Solanum Takokak Buah Rebusan Mohan et
torvum Sw. buah al., 2009
dimakan
sebagai
lalapan
Penambah Asteraceae Acmella Jotang Daun, Dimakan Savadi et
stamina paniculata perbunga langsung al., 2010
(Wall. ex an sebagai
DC) lalapan
R.K.Jansen
Lauraceae Cinnamomu  Ki amis Kulit Air Ulbricht et
m burmanni batang rebusan al., 2011
(Nees & kulit
T.Nees) batang +
Blume akar
Physalis
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Cara

Pemanfaat
. Nama Nama Nama an oleh .
Khasiat Famili Spesies Lokal Organ Masyaraka Referensi
t Adat
Banceuy
angulata
dan batang
Cymbopog
on citratus
diminum
Piperaceae Piper betle Seureuh Daun Air Chu, 2011
L. rebusan
daun
diminum
Rutaceae Citrus limon Jeruk Buah Perasan Gonzélez-
(L.) Osbeck  lemon buah Molina et
diminum al., 2010
Solanaceae  Solanum Takokak Buah Rebusan Siswanti &
torvum Sw. buah Marbun,
dimakan 2022
sebagai
lalapan
Memperlan  Araliaceae Polyscias Kadongdo Daun Direbus, Varadharaj
car diuretik fruticosa ng lalu an
(L.) Harms dimakan Rajalinga
sebagai m, 2011;
lalapan Burkill,
1966
Penambah  Caricaceae  Carica Papaya, Daun, Buah segar Ahmad et
darah papaya L. gedang bunga, dimakan al., 2011;
Buah langsung, Gheith &
daun dan El-
bunga Mahmoud
sebagai y, 2019
lalapan
Euphorbiace Manihot Sampeu Daun Dimakan Suzanne et
ae esculenta langsung al., 2020
Crantz sebagai
lalapan
Anti- Cucurbitace  Cucumis Bonteng Buah Dimakan Rusmini et
kolesterol ae sativus L. langsung al., 2019
Bromeliacea Ananas Ganas Buah Dimakan Namwong
e comosus (L.) langsung et al. 2022
Merr.
Passiflorace  Pasiflora Markusa Buah Dimakan -
ae quadrangula langsung
ris L.
Mencegah  Apiaceae Coriandrum  Katuncar  Biji Sebagai Simetal.,,
osteoporosi sativum L. bumbu 2022
S masak
Memperlan  Phyllanthac  Breynia Katuk Daun Dimakan Desnita et
car ASI eae androgyna langsung al., 2018;
(L) sebagai Purnani et
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Cara

Pemanfaat
. Nama Nama Nama an oleh .
Khasiat Famili Spesies Lokal Organ Masyaraka Referensi
t Adat
Banceuy
Chakrab. & lalapan al., 2020
N.P.Balakr.

Berbagai macam spesies tanaman pangan fungsional mulai dari sirsak (Annona
muricata), delima (Punica granatum), dan salam (Syzygium polyanthum) dipercayai
memiliki khasiat dapat menurunkan tekanan darah tinggi dengan cara meminum air
rebusan daunnya. Penelitian-penelitian terkait menunjukkan kandungan bioaktivitas
antihipertensi terkandung pada daun sirsak (Annona muricata) (Sokpe et al., 2020),
daun salam (Syzygium polyanthum) (Ismail et al., 2013). Untuk menjaga stamina,
berdasarkan hasil wawancara dari keterangan sejumlah informan, Masyarakat Adat
Banceuy dapat meminum rebusan daun seureuh maupun rebusan kulit batang ki amis
(Cinnamomum burmanni) ditambah dengan akar cecendet (Physalis sp.) dan sereh
(Piper betle).

Selain diminum, spesies-spesies tanaman baik yang dimakan secara langsung
sebagai lalapan atau melalui proses pengolahan seperti direbus terlebih dahulu maupun
sebagai bumbu masakan. Misalnya, katuncar (Coriandrum sativum) yang digunakan
dalam aneka macam jenis masakan sayuran dipercayai berkhasiat dapat menurunkan
tekanan darah dan mencegah pengeroposan tulang. Penelitian yang dikerjakan oleh Sim
et al. (2022) menyimpulkan bahwa ekstrak etanol pada tanaman katuncar (Coriandrum
sativum) memiliki bioaktivitas sebagai antiosteoklastogenik yang dapat menghambat
pengeroposan tulang.

Mengonsumsi lalapan kadongdong (Polyscias fruticosa) yang daunnya direbus
terlebih dahulu diyakini dapat memperlancar buang air kecil. Burkill (1966) melaporkan
bahwa daun dan akar spesies ini sebagai agen diuretik. Penelitian Varadharajan &
Rajalingam (2011) yang melakukan ekstrak petroleum eter dari akar kadongdong
(Polyscias fruticosa) terdapat alkaloid, tanin, dan flavonoid dan dapat bertindak sebagai
agen diuretik yang diterapkan pada tikus percobaan. Lalapan daun katuk (Breynia
androgyna) memiliki khasiat untuk memperlancar ASI. Berdasarkan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya, daun katuk (Breynia androgyna) memiliki kandungan fitosterol
(Desnita et al., 2018) dan papaverin (Purnani et al., 2020). Dalam fitosterol terdapat
efek hormonal dengan sifat estrogenik sehingga memicu prolaktin dan produksi ASI,
sedangkan papaverin dapat mengendurkan serta memperlebar pembuluh darah sehingga
meningkatkan sirkulasi hormone prolaktin dalam aliran darah.

Konsumsi sampeu (Manihot esculenta) dan gedang (Carica papaya) dipercayai
oleh Masyarakat Adat Banceuy dapat berkhasiat untuk menambah darah dalam tubuh.
Suzzane et al. (2020) menjelaskan bahwa dalam daun sampeu (Manihot esculenta)
terdapat kandungan bioaktivitas antianemik. Ahmad et al. (2011) melaporkan jika
kandungan pada daun papaya (Carica papaya) dapat meningkatkan kandungan sel
darah merah. Melalap langsung jotang (Acmella paniculata) dapat menambah stamina
maupun sekaligus bertindak sebagai aprodisiak. Khasiat jotang (Acmella paniculata)
sebagai aprodisiak telah dilaporkan oleh Sharma et al. (2011) dalam percobaannya
dengan memberikan ekstrak spesies ini terhadap tikus jantan. Untuk mencegah
kolesterol, Masyarakat Adat Banceuy mengonsumsi bonteng (Cucumis sativus), ganas
(Ananas comosus), dan markusa (Passiflora quadrangularis). Rusmini et al. (2019) dan
Namwong et al. (2022) berturut-turut menyatakan dalam penelitiannya bahwa bonteng
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(Cucumis sativus) dan ganas (Ananas comosus) memiliki sifat anti-kolesterol,
sedangkan pada markusa (Passiflora quadrangularis) belum ada penelitian ilmiah yang
menyatakan bahwa spesies ini memiliki kandungan sifat tersebut. Berbagai spesies
tanaman pangan fungsional ditampilkan pada Gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Spesies tanaman pangan fungsional di Kampung Adat Banceuy.
A. Bonteng (Cucumis sativus), B. Sampeu (Manihot esculenta), C. Gedang (Carica papaya), D.
Kadongdong (Polyscias fruticosa) E. Saledri (Apium graveolens), F. Delima (Punica granatum), G.
Takokak (Solanum torvum), H. Jotang (Acmella paniculata)

4. Kesimpulan

Kampung Adat Banceuy merupakan suatu kelompok masyarakat adat yang
masih mempertahankan adat-istiadatnya termasuk dalam aspek pangan dan kesehatan.
Dalam pemanfaatan tanaman seagai bahan pangan yang sekaligus dapat berfungsi
dalam Kkesehatan sebagai pangan fungsional, tercatat sebanyak 18 spesies yang
terklasifikasi dalam 16 famili. Apiaceae merupakan famili yang dominan dengan
adanya tiga spesies yang menjadi perwakilan, yaitu saledri (Apium graveolens),
katuncar (Coriandrum sativum), dan lobak (Raphanus raphanistrum subsp. sativus).
Pemanfaatan tanaman pangan fungsional ini umumnya melalui pengolahan sebagai
minuman herbal seperti pada sirsak (Annona muricata), delima (Punica granatum),
seureuh (Piper betle), dan salam (Syzygium polyanthum). Beberapa di antaranya
dimakan sebagai lalapan seperti pada daun gedang (Carica papaya), daun sampeu
(Manihot esculenta), daun kadongdong (Polyscias fruticosa), bonteng (Cucumis
sativus), jotang (Acmella paniculata), dsb. Adapun spesies tanaman seperti katuncar
(Coriandrum sativum) dimanfaatkan sebagai bahan bumbu masakan yang juga
dipercayai memiliki khasiatnya. Terdapat peluang penelitian untuk memvalidasi khasiat
pada markusa (Passiflora quadrangularis) dan takokak (Solanum torvum) yang mana
masing-masing tanaman tersebut dipercayai sebagai anti-kolesterol dan aprodisiak,
namun hingga saat ini masih belum ada penelitian ilmiah yang melakukannya.
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